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ABSTRAK 

Menurut Edil dan Dhowian (1980), Gambut adalah campuran bahan organik terfragmentasi yang 

terbentuk di lahan basah dalam kondisi iklim dan topografi yang sesuai dan berasal dari vegetasi 

yang telah berubah secara kimiawi dan memfosil. Tanah gambut mempunyai kadar organik yang 

tinggi (melebihi 75%), tekstur yang lunak, kadar air yang tinggi, kepadatan serta kuat geser yang 

rendah. Gambut banyak dijumpai di daerah yang beriklim basah seperti rawa-rawa yang mana 

memiliki kadar asam yang tinggi. Karena faktor-faktor seperti suhu, derajat humifikasi, dan asal 

serat yang mempengaruhi kandungan gambut, memungkinkan suatu tanah Gambut berbeda 

karakteristiknya. Pada penelitian ini, objek penelitan yang digunakan yaitu tanah Gambut 

Sumatera. Pengujian yang dilakukan yaitu index properties, plastisitas, dan parameter kuat geser. 

Mencari parameter plastisitas menggunakan alat Fall Cone Penetrometer dan mencari parameter 

kuat geser digunakan alat uji Triaxial UU dan Vane Shear Laboratorium. 

Dari semua pengujian telah dilakukan, sampel tanah gambut Sumatera mempunyai karakteristik 

sama seperti tanah gambut pada umumnya dimana memiliki kadar organik yang melebihi 75% 

(organic content = 86 – 95%), kadar air yang tinggi (200-1010%), kepadatan yang rendah (𝛾 = 0.9 

– 1.18 gr/cm3), plastisitas yang tinggi, dan kuat geser yang rendah (dari Triaxial, kohesi = 1.1 – 

14.1 kPa & 𝜙 = 1.7-2.9° dan su vane shear = 2.5 – 19.2 kPa).  

 

Kata kunci : Gambut, Sumatera, index properties, plastisitas, kuat geser 
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ABSTRACT 

According to Edil and Dhowian (1980), peat is a mixture of fragmented material formed in 

wetlands under suitable climatic and topographical conditions and derived from vegetation that has 

been chemically changed and fossilized. Peat soil has high organic content (more than 75%), soft 

texture, high water content, density and low shear strength. Peat is commonly found in areas with 

wet climates such as swamps which have high acid levels. Due to the factors of temperature, 

degree of humification, and fiber origin that affect the content of peat, it is possible for a peat soil 

to have different characteristics. In this study, the research object used was Sumatra peat soil to 

determine the characteristics of the soil. The tests carried out are index properties, plasticity, and 

shear strength parameters. To obtain the plasticity parameter, a Fall Cone Penetrometer was used 

and to find the shear strength parameter, the UU Triaxial test instrument and the Laboratory Vane 

Shear were used. From all the tests that have been carried out, Sumatra peat soil samples have the 

same characteristics as peat soils in general which have organic content exceeding 75% (organic 

content = 86 – 95%), high water content (200-1010%), low density (γ = 0.9 – 1.18 gr/cm3), high 

plasticity, and low shear strength (From Triaxial, cohesion = 1.1 – 14.1 kPa & 𝜙 = 1.7-2.9° and su 

vane shear = 2.5 – 19.2 kPa).  

Keyword : Peat, Sumatra, index properties, plasticity, shear strength 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gambut adalah campuran bahan organik terfragmentasi yang terbentuk di lahan 

basah dalam kondisi iklim dan topografi yang sesuai dan berasal dari vegetasi yang 

telah berubah secara kimiawi dan memfosil (Edil dan Dhowian, 1980). Gambut 

mengandung kadar organik yang tinggi yang terakumulasi dari proses dekomposisi 

parsial dan fragmentasi sisa-sisa tanaman di bawah permukaan air yang tinggi. 

Gambut dapat dijumpai di daerah yang beriklim basah atau tempat-tempat basah 

(lahan basah) seperti rawa-rawa yang mana memiliki kadar asam yang tinggi. 

Gambut memiliki tekstur yang lunak, berwarna coklat tua hingga kehitaman, kadar 

air yang tinggi (mencapai 1500%), kuat geser yang rendah (Su = 5 – 20 kPa), 

porositas yang tinggi, kepadatan yang rendah dan kadar organik yang melebihi 75% 

(ASTM D2607-69) yang mana lebih tinggi dari jenis tanah yang lain. Tanah 

Gambut memiliki kompresibilitas yang tinggi tetapi lemah terhadap daya dukung 

sehingga tanah ini tidak cocok dalam penggunaan pondasi.  

 

Gambut dapat ditemukan di banyak negara di dunia, salah satunya di 

Indonesia. Luas lahan gambut di Indonesia berkisar 170.000 km2 (Mesri and 

Ajlouni, 2007) dan ditemukan di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Irian Jaya. 

Tanah gambut di Indonesia mempunyai karakteristik yang mungkin berbeda dari 

negara lainnya, karena faktor-faktor seperti suhu, derajat humifikasi, dan asal serat 

yang mempengaruhi kandungan gambut sehingga perlu dilakukan suatu penelitian 

untuk mengetahuinya. Maka dari itu, tanah gambut dari Sumatera digunakan sebagi 

objek dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik tanah gambut seperti index 

properties, plastisitas, dan parameter kuat gesernya.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, inti permasalahan dalam 

penelitian ini adalah menentukan karakteristik tanah gambut Sumatera dari nilai 

index properties dan plastisitas dari beberapa uji di laboratorium, serta parameter 

kuat geser dari Uji Triaxial UU dan Vane Shear Test Laboratorium. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya parameter index 

properties, plastisitas, dan kuat geser melalui Uji Triaxial UU dan Vane Shear Test 

yang mana pengujian tersebut dilakukan di laboratorium. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginterpretasikan karakteristik 

tanah gambut Sumatera berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian yang 

dilakukan di laboratorium. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu : 

1. Sample tanah gambut yang digunakan berasal dari Sumatera dan dilakukan 

penelitian pada blok sampel tanah. 

2. Sample tanah yang digunakan bersifat terganggu/disturbed 

3. Jenis pengujian dilakukan yaitu Uji Index Properties, Uji Plastisitas berupa 

Uji Fallcone, Uji Klasifikasi Ukuran Butir berupa Uji Saringan dan Uji 

Hidrometer, serta Uji Kuat Geser : Uji Triaxial UU dan Vane Shear Test 

4. Dilakukan pengujian Kadar Abu untuk mendapatkan persentase kadar abu 

dan kadar organik. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Studi Pustaka 
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Membaca dan memahami konsep – konsep penyelidikan tanah dan 

klasifikasi tanah gambut dari ebook dan jurnal penelitian dari internet, 

serta laporan penyelidikan tanah agar memperoleh pengetahuan dasar dan 

interpretasi yang baik dalam penulisan skripsi. 

2. Uji Laboratorium 

Melakukan pengujian langsung di Laboratorium Geoteknik Universitas 

Katolik Parahyangan untuk mendapatkan parameter index properties, 

plastisitas, dan kuat geser pada sampel tanah gambut serta pengujian kadar 

abu di Laboratorium Kimia Fisik Institut Teknologi Bandung dan 

Laboratorium Konversi Energi Terbarukan Teknik Kimia Universitas 

Katolik Parahyangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, yaitu : 

1. BAB 1 : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir 

penelitian. 

2. BAB 2 : Dasar Teori 

Bab ini memaparkan dasar teori yag digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan penelitian. 

3. BAB 3 : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai metode-metode yang digunakan 

untuk mendapatkan parameter index properties, plastisitas, serta kuat geser 

tanah. 

4. BAB 4 : Analisis Data 

Pada bab ini membahas data-data yang diperoleh dari hasil pengujian di 

laboratorium beserta pengolahan datanya. 

5. BAB 5 : Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang akan 

menunjang penelitian selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 
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